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ABSTRAK

Jadwal pelaksanaan proyek oleh kontraktor umumnya hanya memuat urutan, bobot, dan
durasi pekerjaan tanpa mencantumkan alokasi tenaga kerja, yang dapat menyebabkan kebutuhan
tenaga kerja yang fluktuatif. Solusi untuk masalah ini adalah dengan menggunakan metode perataan
tenaga kerja (resource leveling). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
perubahan biaya setelah dilakukannya pemerataan sumber daya (resource leveling) menggunakan
bantuan Microsoft Project 2019. Penelitian ini menggunakan data RAB, fime schedule, gambar
rencana proyek, dan hasil wawancara pada pihak dilapangan. Berdasarkan hasil analisis, kebutuhan
tenaga kerja berdasarkan jumlah tenaga kerja dilapangan mengalami overallocated pada minggu —
minggu tertentu dan jenis tenaga tertentu sehingga histogram tenaga kerja belum ideal, sedangkan
kebutuhan tenaga kerja setelah dilakukan resource leveling, kondisi histogram tenaga kerja menjadi
mendekati ideal namun mempengaruhi waktu dan biaya proyek berubah dari 240 hari menjadi 270
hari. Untuk biaya pelaksanaan proyek ini menjadi berkurang. Dari hasil perhitungan sebelum
dilakukan resource leveling biaya pelaksanaan sebesar Rp. 1.325.920.394,28. Sedangkan setelah
dilakukan resource leveling biaya pelaksanaan menjadi Rp. 1.238.490.736,00. dengan selisih
sebesar Rp. 87.429.658,28. Pengaruh resource leveling terhadap nilai total pekerjaan struktur Hotel
Guest Block 4 yaitu 0,96% dari nilai total pekerjaan struktur sebesar Rp. 9.104.526.820. Sedangkan
pengaruh resource leveling terhadap nilai total keseluruhan proyek yaitu 0,34% dari nilai total
keseluruhan proyek sebesar Rp. 26.094.900.000. Jadwal dengan histogram tenaga kerja yang ideal
dapat dipakai sebagai solusi dalam mengalokasikan kebutuhan tenaga kerja schingga dalam
pelaksanaan proyek penggunaan tenaga kerja menjadi optimal.

Kata Kunci: time schedule, resource leveling, biaya, tenaga kerja, proyek



COST CONTROL BY RESOURCE LEVELING METHOD IN THE
STRUCTURAL WORK OF THE SUMITRA HOTEL & RESORT
DEVELOPMENT PROJECT, SANUR, DENPASAR CITY, BALI

NI LUH PUTU LAKSMI WIRA PUTRI

Applied Bachelor of Construction Project Management Study Program,
Department of Civil Engineering, Bali State Polytechnic, Jalan Kampus Bukit
Jimbaran, South Kuta, Badung Regency, Bali — 80364
Email : laksmiwiraputri@gmail.com

ABSTRACT

Project implementation schedules by contractors generally only contain the sequence,
weight, and duration of work without including labor allocation, which can lead to fluctuating labor
requirements. The solution to this problem is to use the method of leveling the workforce (resource
leveling). This study aims to find out how much the cost changes after resource leveling is carried
out using the help of Microsofi Project 2019. This research uses RAB data, time schedules, project
plan drawings, and interview results with parties in the field. Based on the results of the analysis,
the labor needs based on the number of workers in the field are overallocated in certain weeks and
certain types of labor so that the labor histogram is not ideal, while the labor needs after resource
leveling, the condition of the labor histogram becomes close to ideal but affects the project time and
cost changed from 240 days to 270 days. The cost of implementing this project has been reduced.
From the results of the calculation before the resource leveling was carried out, the implementation
cost was Rp. 1,325,920,394.28. Meanwhile, after resource leveling, the implementation cost will be
Rp. 1,238,490,736.00. with a difference of Rp. 87,429,658.28. The effect of resource leveling on the
total value of the structure work of the Guest Block 4 Hotel is 0.96% of the total value of the structure
work of Rp. 9,104,526,820. Meanwhile, the effect of resource leveling on the total value of the project
is 0.34% of the total value of the entire project of Rp. 26,094,900,000. A schedule with an ideal
workforce histogram can be used as a solution in allocating labor needs so that in the
implementation of the project, the use of labor is optimal.

Keywords: time schedule, resource leveling, cost, labor, project
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi adalah serangkaian aktivitas yang terkoordinasi dan saling
terkait, dirancang untuk mencapai tujuan tertentu dengan cara memanfaatkan
sumber daya secara optimal dalam jangka waktu yang terbatas. Dimana
pelaksanaan suatu proyek harus selesai sebelum atau tepat pada waktunya agar
dapat terealisasi baik dalam bentuk fisik maupun tidak bergerak. Proyek konstruksi
selalu membutuhkan sumber daya termasuk tenaga kerja, material, mesin, metode
dan uang yang mengutamakan 3 aspek utama pengelolaannya yaitu biaya, kualitas
dan waktu [1]. Namun pada kenyataannya, Semakin sulit tugasnya, Semakin
banyak kendala yang akan ditemui. Oleh karena itu, sering kali pelaksanaan di
lapangan tidak selaras dengan jadwal yang sudah direncanakan, yang

mengakibatkan pemanfaatan sumber daya menjadi kurang efisien.

Banyak permasalahan yang muncul ketika mengelola proyek konstruksi
seperti kesulitan dalam menyelesaikan proyek tepat waktu, peningkatan biaya yang
tiba-tiba dan kesulitan dalam pemanfaatan sumber daya secara optimal.
Penggunaan sumber daya yang kurang optimal menjadi penyebab utama dari
masalah besar., terutama pada penggunaan sumber daya tenaga kerja merupakan
faktor krusial dan sensitif dalam proyek konstruksi [2]. Tenaga kerja, material dan
peralatan merupakan sumber daya yang penting dan berpengaruh untuk
keberlangsungan proyek konstruksi. Namun tenaga kerja termasuk dalam sumber
daya yang dalam organisasi mempertimbangkan banyak hal, seperti ketersediaan,
mutu dan kemampuan tenaga kerja, pertimbangan tersebut harus diperhatikan,
maka perlu dilakukan pengelolaan tenaga kerja secara efektif terhadap mutu proyek

konstruksi.



Salah satu permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan sumber daya
adalah fluktuasi, yang disebabkan oleh ketidakmerataan dalam penataan alokasi
sumber daya manusia. Selain itu, keadaan ini juga dipengaruhi oleh penempatan
tenaga kerja yang tidak maksimal berdasarkan jumlah dan keterampilan mereka [3].
Kurangnya pekerja terampil pada bidang konstruksi menyebabkan sumber daya

menjadi terbatas.

Dalam proses perencanaan pada Pembangunan Sumitra Hotel and Resort,
Sanur, Kota Denapasar, Bali sudah menerapkan penjadwalan proyek, namun
berdasarkan time schedule rencana proyek hanya pada penjadwalan pelaksanaan
saja, belum dikaji secara detail untuk perencanaan sumber daya proyek. Hal ini
perlu dipertimbangkan agar sumber daya dapat didistribusikan dengan lebih merata
dan efektif untuk kelancaran proyek. Oleh karena itu, dibutuhkan perencanaan yang
cermat serta pemerataan sumber daya yang lebih optimal dan produktif. Untuk
mencapai hasil pemanfaatan sumber daya yang ideal maka perlu diterapkan salah
satu metode Resource Leveling. Perataan sumber daya adalah aktivitas yang
bertujuan untuk mengurangi fluktuasi dalam penggunaan sumber daya di semua
aktivitas proyek. Dengan demikian, titik perhatian utama dalam penelitian ini
adalah upaya untuk pengendalian biaya sumber daya dengan metode resource
leveling, dengan tujuan memperoleh hasil yang optimal dan terkontrol sehingga,
pelaksanaan konstruksi dapat dilakukan sesuai waktu dan biaya yang telah

ditetapkan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperoleh dua rumusan masalah, yaitu:

1. Berapa besar perubahan biaya setelah dilakukannya Resources
Leveling?
2. Berapa persen pengaruh penerapan resource leveling secara penuh

terhadap nilai keseluruhan proyek?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah sebagai berikutt :

1.

Mendapatkan kinerja optimal dan kendali sumber daya manusia dengan
program Microsoft Project.
Untuk mengetahui perubahan biaya pada sumber daya setelah

melakukan resource leveling.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
penerapan strategi untuk mengontrol biaya sumber daya dalam proyek
agar sesuai dengan rencana.

Memberikan informasi kepada pihak proyek terkait penjadwalan
sumber daya manusia sehingga mampu meningkatkan kinerja proyek

secara keseluruhan.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Untuk memastikan hasil yang relevan dengan tujuan penelitian, ruang lingkup

penelitian dikhususkan oleh:

1.

Proyek pembangunan Sumitra Hotel & Resort, Sanur, Kota Denpasar,
Bali.

Penjadawalan awal durasi kegiatan berdasarkan perencanaan. Tidak
membandingkan tenaga kerja secara detail perwaktu hanya
menggunakan total sumber daya.

Jadwal pelaksanaan pekerjaan mencakup waktu kerja 8 jam sehari,
mulai pukul 08.00 WITA hingga 17.00 WITA, dengan jeda istirahat
selama 1 jam dari pukul 12.00 WITA sampai 13.00 WITA. Jadwal ini
berlaku selama 7 hari dalam seminggu.

Penelitian ini fokus pada tenaga kerja untuk pekerjaan struktur,

termasuk pekerja, tukang, kepala tukang, dan mandor, dengan



memanfaatkan metode Resource Leveling dan aplikasi seperti

Microsoft Project 2019 serta Microsoft Excel.
Fokus penelitian ini adalah pekerjaan struktur Hotel Guest Block 4 dari

first floor sampai roof deck floor. Pekerjaan konstruksi struktur

termasuk kolom, balok, dan plat lantai.



5.1

5.2
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BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan
Dari pembahasan bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan:

Dari hasil analisis pada Bab IV menggunakan metode Resource Leveling,
berpengaruh terhadap waktu dan biaya proyek dimana terjadi perubahan
durasi dari 240 hari kalender menjadi 270 hari kalender. Untuk biaya
pelaksanaan proyek ini menjadi berkurang. Dari hasil perhitungan sebelum
dilakukan resource leveling biaya pelaksanaan sebesar Rp. 1.325.920.394,28.
Sedangkan setelah dilakukan resource leveling biaya pelaksanaan menjadi
Rp. 1.238.490.736,00.

Hasil dari perhitungan tersebut didapatkan selisih biaya sebelum dan setelah
dilakukannya resource leveling yaitu sebesar Rp. 87.429.658,28. Pengaruh
resource leveling terhadap nilai total pekerjaan struktur Hotel Guest Block 4
yaitu 0,96% dari nilai total pekerjaan struktur sebesar Rp. 9.104.526.820.
Sedangkan pengaruh resource leveling terhadap nilai total keseluruhan
proyek yaitu 0,34% dari nilai total keseluruhan proyek sebesar Rp.
26.094.900.000.

Saran

Berdasarkan hasil analisis, berikut adalah beberapa saran yang dapat

disampaikan dalam penelitian ini :

1.

Selama pelaksanaan proyek, perencanaan tenaga kerja sangat krusial untuk
menghindari fluktuasi dalam pemanfaatan tenaga kerja, yang dapat
mengakibatkan keterlambatan penyelesaian proyek karena terbatasnya tenaga
kerja yang tersedia.

Selama proyek berjalan, penting untuk mempertimbangkan aspek tenaga kerja
dengan memastikan bahwa setiap aktivitas memiliki alokasi tenaga kerja yang

stabil sepanjang durasi proyek. Ini bertujuan untuk menghindari fluktuasi yang
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signifikan dan dapat dilakukan dengan menerapkan teknik pemerataan sumber
daya (Resource Leveling).

. Penelitian ini tidak mencakup sumber daya material dan peralatan. Oleh karena
itu, disarankan agar penelitian selanjutnya mengeksplorasi bagaimana
pemerataan sumber daya material dan peralatan dapat Mengubah waktu
penyelesaian proyek dengan menggunakan strategi perataan sumber daya

(Resource Leveling).
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